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REVIEW PRASARANA MODA

+ TRANSPORTASI 4

. Mahasiswa diharapkanh mampu menjelaskan seCara

. terinCi tentang sarana dan prasarana moda transportasi
. Dan lebih dalam lagi Mahasiswa mampu menjelaskan

. mengenai prasarana moda trahsportasi

-------------------------------------------------------------------------------------------
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TEMPAT HENTI

Calah satu sistem Yang perannya dalam
sistem tranhsportasi adalah tempat henti dan
merupakah fasilitas umum dalam menhunjang
terselenggaranya angkutah umum Yang handal.
Kualitas laYahah ahgkutah umum sering dinilai
dari 2 aspek Yaitu :

1. layahan di atas bus (on board service guality)
2. layahah di luar bus (©OFfF board service
qualrty)







TEMPAT HENTI

(Jntuk laYahah |uar bus, peranhah fasilitas
sangatlah menhdukunhg dalam ranhgka
mewuwudkan Citra berperjalanah dengan
bus (ahgkutan umum). Fasilitas angkutan
umum SseCara umum dipisahkan atas
terminal dan halte. Peranan f£asilitas ini
sahgat Vital dalam mendukung
Keselamatanh danh KelanCaran Operasional
bus.
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HALTE

Pada prinsipnhya, penhumpang ahgkutah KoOta
berada tersebar di sepanhjang jalanh / rute bus.
Beberapa  Kawasan  padat  membangkitkan
penumpang lebih banyak dibanding kawasah Yang
lohggar. Tempat-tempat tertentu SeCara tipikal
membangkitkan arus penumpahg Yanhg tihggi,
misal jalah masuk pemukiman, persimpangan atau
tempat publik Yang lain seperti pertokoah,
perkahtorah, pasar, rumah sakit.



HALTE

(Jntuk itu periu direnCahakah tempat
hentli dengah maksud agar Keselamatah
pengguna angkutan umum bus terjamin,
baik Saat halk tuUrunh bus maupun dari
pergrakkan lalulintas. KOnflik antara bus
dengan arus lalulintas periu diminimalkan
supaYa lalulintas lanCar. Hal ini penting
pada tempat-tempat tertentu Yanhg jumlah
penumpanhgnya tinggi.




HALTE

Kurang sempurhanya perenCahaan tempat
henti ini menyebabkanh munhCulnya tempat henti
tidak resmi Yang bersifat sementara maupun
tetap. Hal ini menhunjukkan adanya permintaan
untuk itu dan disisi lain mehunhjukkah |0Kasi Yang
enak/mudah bagi penhgguha bus. Dapat
menimbulkan dampak Yahg tidak baik bag |
KelahCarah lalulintas dan Keselamatan
penumpansg.




PERENCANAAN TEMPAT HENTI

[LOkasi danh ranhCahgah tempat henti ahgkutah
umum akah mempengaruhi efisiensi (KeCepatah,
Keahdalah pelaYahah) ahgkutan Yang sedanhg
beroperasi serta Kenyamahan penhumpang Yang
berorientasi pada Jahgkauah pelayahah  danh
kecepatah perjalahan Yang ditempub.

PerenCahaah tempat perhentiah ahgkutanh umum
menurut YVuchic (2981) menhyahgkut ti€a aspek utama
Yaitu :
a) Spasi
b) [LOKkasi
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SPAS]

Cpasi atau jarak rata-rata antar tempat
perhentian angkutan umum disarahkan
oleh VuchicC sebesar ¢00 hingga 600
meter, hamun masih dimuhgkihkah pada
Jarak 300 meter. Penggunaah spasi Yang
Kurahg dari 300 meter pada jalur bus
reguler mengakibatkan pehuruhah
Kualitas pelayahah dah berpengaruh
terhadap kelanhCarah lalu lihtas.




SPAS]

Confederation of British Road Passenger
Transport (1981), memberikah batasan perhentian
ahgkutah umum, 2 — 3 tempat per Km. Kriteria
yang sama juga diberikan oleh 7ThHe Instute of
HIShwWays and Transportation with Departement
OF Transport. Sebenarnya jarak optimumnya
tergantuhg pada kondisi kegiatah sepanjang jalan
tersebut. Pada daerah dengan kegiatah rendah,
Jarak dapat dibuat lebih berjauhah, demikiah pula
sebaliknya. Dengah demikiah Spasi dapat diatur




SPAST
nsticute oF
Transpotat/ion Ensgineering
(198%) memberikan standar
Spasi tempat perhentiah
bus seperti berikut :




Tabel. Standar Spasi Tempat Pemberhentiah Bus
(Central Business pistrict

Spasi (m)
Tipe bus CBD Non CBD
Lama Baru
Lokal 120 — 240 150 - 240 300 — 450

Limited stop 120-240 360-900 600 — 1.500
Ekspres 120-300 1.200-9.000 1-3mil



LOKASI

Menurut VuchicC (2981), lokasi
perhentigh umum di jalah raya
diklasifikasikan menjadi 3
macCam, Yaltu :

? ?







1.(NS) : pada persimpangah Jalan
sebelum memotong jalah Simpanhg

2.(FS) : pada persimpangan jalan
setelah melewati jalan Simpanhg

3.(MB) : pada tempat Yahg Cukup
Jauh dari persimpanhgah atau pada
ruas jalan tertentu.



LOKASI

[LoKkasi near side sanhgat Cocok dipakail bila
terdapat tempat parkir di dekat
persimpangan jalan. Sedangkan |oKasi £3r
s/ide akah menhingkatkah jarak pandang
pengemudi Yang akan memasuki
persimpangan jalah, meskipun demikian
lebih baik 1agi bila mehggsuhakan |oKasi /mid
b/ockyang relatif jauh dari persimpanhgan
jalan.




LOKASI

Berdasarkah tipe area, |okasSi tempat
perhentigh bus dibedakah oleh
Confederation of British Road Passenger
Tronsport (1981) menjadi :

1. daerah pemukiman

2. daerah ihdustri

3. pusat Kegiatah bishis

4. fasilitas penhdidikan dan kesehatan

5. kegiatah hiburanh
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TYPE AREA (Confederation of British Passenger
Transport, 1981)
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Daerah Daerah Industri  Pusat l.(-egiatan
Pemukiman Bisnis

@ @ A
Fasilitas Ke;g.i ;tan
Pendidikan dan Hiburan P
Kesehatan
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LOKASI

Kriteria untuk masing-masing lokasi di atas
berbeda-beda disesuaikan dengah Karakteristik
daerah Yang bersangkutan. SeCara umum
penhentuah [0kasi harus memperhatikan berbagal
faktor Yang mempengaruhinya, misal :
eKKOOYdinasi lampu pengatur lalulintas,

o AKSes bagi penumpahg

eKKONdisi lalulintas dan pejalah Kaki

e(zEOMmetri perhentiah Kota
e(zerakah membelok Bus Kota
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Koordi;)-asi Lampu AKkses bagi Kondi§i lalu li r:(t.as ¢
Pengatur Lalu Lintas pehumpang pejalah Kaki

Geometri perhentiah Gerakanh membelok
Kota bus kota
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RANCANGAN TEMPAT PERHENTIAN

Beberapa bentuk fasilitas bus Kota
Yahg sering diyumpai adalab :

o Kerb side

o[.8y-bus

o BUS Shelter
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KERB SIDE

Bentuk ini memanfaatkan trotoar untuk
menampung penhumpang Yang akah haik dan
turun bus. Bentuk ini digunakan pada
trotogar dah jalah sempit Yahg tidak
memungkinkah bus Kota berhenti ter|alu
lama, Karena akah menggangsgu arus
lalulintas. Sebagai tanda, diberikah rambu
perhentiah bus Kota.
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LAY BUS

Bentuk ini digunhakah pada trotoar Yahg cukup
lebar sehingga dapat dibuat |lekukan Yang
memunhgkinkan bus berhenti di dalam lekukan
tersebut di luar badah jalan. Keuntuhgah bentuk
ini adalah menguranhgi ganggungan terhadap
lalulintas pada Saat menhaikkan pbus berhenti lebih
lama. Contoh dapat dilihat di Malioboro depan
toko Ramai, atau di Janti sebelah Barat RM
Suharti. Juga ada di depah Rumah Sakit JIH Ring
Road (Jtara.







BUS SHELTER

Pada bentuk inhi, Caloh pehumpanhg Yang menungsu bus
Kota mendapat fasilitas tempat menunggu yang beratap
Yahg memungkinkanh terhindar dari sengatah matahari dan
tempat hwan. Sedangkan perhentian bus kotanya sendiri
dapat berupa kerb side atau 13y-bus

Bahkah pada |oKasi tertentu, idealnya bus shefter ada
jadwal kedatanganh dan keberangkatan bus kota, homer
bus, kode jalur danh rute Yang dilalui, sehingga Calon
penumpang dapat mengetahuijam berapa dia harus
berahgkat dari rumabh ke bus shelter supaYa menhdapat
bus kota Yang diinginkan. Contoh di Jogja adalah shelter
untuk TransJog)a atau shelter TransJakarta di Jakarta.













TERMINAL

DEFINIST :
Terminal adalah suatu titik dimaha penumpang dah angkutan
barang memasuki dah meninggalkan sistem transportasi.

Terminal selain merupakah komponhen fungsional utama dari
suatu sistem trahsportasi juga merupakan prasaraha Yang
mahal Yang jika tidak direnCanakan dengah baik bisa
mengurangi efisiensi suatu sistem trahsSportasi, misalnya
men)adi Kurang berfungsi atau malah menjadi titik rawan
Kemacetan.




Fungsi utama dari terminal adalah
menyedigkan £asilitas uhtuk masuk dan
Keluarnya orang/barang Yang akan
dighgkut mehwu dah meninggalkan sistem
trasSportasi.




SeCara umum fungsi terminal adalah :

a. memuat dan membongkar barang dan penumpang

b. menyediakan fasilitas menunggu sementara penumpang dah barang
dari waktu kedatangan hingga waktu keberahgkatan. Termasuk
pengepakanh barang dan f£asilitas kKenyamahah pehumpahg (kedai
makanh dil).

C. Dokumen penhCatatah pergerakah, termasuk penghituhgan
penumpang, pembagiah barang, pemilihan trayek, penjualan tiket,
pengecekan pemesanan dan sebagainya.

d. Tempat menungsu sementara, pemeliharaan Singkat serta
persiapan pemberangkatan dari kendaraah-kendaraan angkut.

e. Tempat penumpang dah barang mengumpul dan berkelompok,
dalam ukurah Yang ekonomis untuk suatu perjalanan serta sebagai
tempat menyebar penumpang Yang datahg atau mengakhiri
perjalanan.
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Terima Kasnh

Apakah ada pertanyaan?

veronica.diona@itny.ac.id
+62 123 200 9191

------------------------------------------------------------------

; Sampai berjumpa kembali pada video
- pertemuah berikut dengan topik yang laih



http://bit.ly/2Tynxth
http://bit.ly/2TyoMsr
http://bit.ly/2TtBDfr
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